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RINGKASAN 

Tujuan Peneliti tentang Upaya pemerintah desa dalam mendorong pembangunan 

ekonomi desa ini yaitu ingin mengetahui, analisis serta gambaran dari Desa itu 

yang berkaitan dengan BUMDesa. Peneliti menggunakan jenis kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah Purposive 

sampling pengambilan data dengan dengan pertimbangan tertentu. Teknik 

pengumpulan data dengan metode Pengamatan, Wawancara, Dokumentasi. 

Teknik analisis data di lakukan dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan, 

dan menguji kredibelitas data menggunakan triangulasi teknik. Upaya pemerintah 

Pada pembangunan. ekonomi Desa. Landungsari. yang sekarang ini telah 

tergolong desa mandiri menurut indeks pembangunan. Dan kemudian unit usaha 

yang merupakan jadi prioritas Desa Landungsari ialah unit usaha pasar dan 

simpan pinjam. karena berdasarkan observasi unit usaha pasar desa Landungsari 

hal ini didasari adanya unit-unit usaha baru yang dalam proses perkembangan, 

kemudian pengelolaan dilakukan oleh  BUMDesa.   

Kata Kunci: Pemerintah. Desa,BUMDes, Pembangunan ekonomi Desa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sebagai bagian pemerintahan terkecil, desa dijadikan posisi strategis sebagai 

pilar pembangunan. nasional. Indrajit & Soimin (2014:80) Memberikan peluang 

terwujudnya kemandirian desa, diera otonomi daerah dimasing-masing desa 

sehingga masyarakat dituntut untuk siap dalam menghadapai berbagai 

rintangan/tantantan. Azis (2016:86) disadari selama ini pembangunan ditingkat 

desa hingga saat ini masih memiliki banyak kekurangan. Khususnya kekurangan 

pembangunan tingkat desa, penyebabnya bukan hanya karena sumber daya 

manusia melainkan faktor finansial ataupun keuangan.  

Pembangunan ekonomi desa oleh pemerintah dan masyarakat Desa saling 

mendorong serta berkerjasama dalam pemanfaatan kearifan lokal dan SDA.  

Wujud peran serta masyarakat dapat gabungkan dengan kegiatan BUMDes 

Seperti penyertaan langsung berdasarkan modal desa yang dibentuk pemerintah 

Desa dalam mendayagunakan peningkatan pendapatan Desa, tujuan 

perekonomian, serta kemampuan SDA dan SDM . 

Adapun sebagai kajian teori pendukung tercurah pada Undang undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang desa. Queen dan Widi (2016:59). Kemajuan desa ditentukan 

berdasrkan terlaksanakannya pembangunan.  

Upaya Pemerintah Desa dalam pembangunan ekonomi dilakukannya sesuai 

kebutuhan dan potensi desa. Kesejahteraan masyarakat didesa dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi dan perkembangan Desa. BUMDES berasal dari 



 
 
 

 
 
 

pemerintah kabupaten/kota dengan menetapkan PERDA tentang pedoman tata 

cara membentuk serta mengelola Bumdes. Kemudian pembentukannya 

berdasarkan peraturan desa yang berpedoman pada Perda.  

Pada pendirian BUMDes Pemerintah Desa dipercaya sebagai batu loncatan 

terbentuknya kemandirian masyarakat pada kemandirian perekonomian juga 

menggerakkan berbagai perangkat usaha desa. Hal ini disebabkan ekonomi 

pedesaan merupakan pusat utama dalam peningkatan kemajuan pembangunan 

desa. Tujuan utama sebuah pembangunan yaitu meningkatkan taraf hidup 

kesejahteraan, kualitas manusia pada setiap upaya yang dikerjakan, menurut teori 

ekonomi pembangunan, seringkali dikaitkan pada sebuah proses yang berkaitan 

dengan diwujudkan peningkatan peningkatan riil perkapita melalui ekalasi dan 

produktivitas sumber daya. Pada pembangunan desa Landungsari yang sekarang 

ini telah tergolong desa mandiri menurut indeks pembangunan.  

 Dimilikinya unit usaha pasar dan simpan pinjam, yang berupa usaha 

prioritas simpan pinjam Desa Landungsari. Usaha ini merupakan kegiatan 

usaha pemerintah desa bersama BUMDes dengan berjalannya BUMdes pada 

desa Landung sari saya merasa tertarik untuk  mengambil judul yang berkaitan 

dengan “Upaya Pemerintah Desa Dalam Mendorong Pembangunan 

Ekonomi Desa Landungsari”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Melalui pembahasan yang tertera diatas maka dapat dirumusakan rumusan: 

1. Bagaimana Upaya Pemerintah Desa Dalam Mendorong Pembangunan 

Ekonomi Desa? 



 
 
 

 
 
 

2. Apa  faktor pendukung dan penghambat Upaya Pemerintah Desa Dalam 

Mendorong Pembangunan Ekonomi Desa? 

1.3.Tujuan  

Berangkat dari permasalahan yang ada oleh sebab itu peneliti memiliki tujuan: 

1. Untuk mengetahui Upaya Pemerintah Desa Dalam Mendorong 

Pembangunan Ekonomi Desa. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Upaya Pemerintah 

Dalam Mendorong Pembangunan Ekonomi Desa. 

1.4.  Manfaat Penelitian.  

1.4.1. Manfaat Akademisi 

1.sumber rujukan tambahan dalam penelitian. baik itu berupa data maupun 

pengetahuan sebagai materi kedepannya.  

2. penelitian ini juga diharapkan bisa melengkapi kajian-kajian yang mengarah 

pada pemecahan persoalan dalam mempelajari tentang upaya pemerintah desa 

melalui bumdes untuk mendorong pembangunan ekonomi desa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Riset  ini bisa digunakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk 

pelaksanaan BUMDes dalam mendorong pembangunan ekonomi desa adapun 

kontribusi pemerintah desa sebagai pemeran dalam pengelolaan serta 

perkembangan BUMDes. 

 

 

 



 
 
 

 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 

Esterberg, Kristin G. 2002. Qualitative Methods in Social Research, New York: 

Mc Graw 

Indrajit, Wisnu & Soimin, 2014 Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan. 

Malang: Intrans Publishing. 

Mardikanto, dan Soebianto. 2015. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspketif 

Kebijakan Publik. Bandung: Alfabeta. 

Moleong, Lexy. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja. 

Rosdakarya.  

Solekhan. 2014. Penyelenggaraan Pemerintah Desa Berbasis Partisipatif 

Masyarakat. Malang: Setara Press. 

Sugiyono, 2016. Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Jurnal: 

Anggraeni, Maria Sri. 2016. Peranan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Pada 

Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi Pada Bumdes Di Gunung Kidul, 

Yogyakarta. Volume 28, No. 2, 2016.  



 
 
 

 

Berlian, Heru Ribawanto, Suwondo. 2013. Keberadaan Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes Sebagai Penguatan Ekonomi Desa). Jurnal Administrasi Publik (JAP). 

Volume 1. Nomor 6.  

Darwita Kadek dan Dewa. 2018. Peranan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Dan Penanggulangan Pengangguran Di 

Desa Tejakula Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. Jurnal Lokus 

Majalah Ilmiah FISIPVolume V No. 1.  

Fitriah. 2020. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Volume 1. Nomor 1. gunanto  

Jaka Sulaksana, Irni Nuryanti. 2019. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik 

Desa (Bumdes) Kasus Di Bumdes Mitra Sejahtera Desa Cibunut Kecamatan 

Argapura Kabupaten Majalengka. Jurnal Ekonomi Pertanian Dan 

Agribisnis (JEPA). volume 3. Nomor 2.  

Ridlwan, Zulkarnain. 2014. Urgensi Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pembangunan(Bumdes) Perekenomian Desa. Justisia Jurnal Ilmu Hukum. 

Volume 8, Nomor 3.  

Queen, Widi. 2016. Peran Pemerintah Desa Dalam Mengelola Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes). Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Volume 5. 

Nomor 2.  

Undang-Undang: 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan usaha 

Milik Desa. 

 


